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ABSTRAK

Salah satu karya seni khas dari suku Jawa ini adalah “Kuda Lumping”. Penulis merancang tarian tradisional
ini dalam bentuk fotogr h dengan tujuan untuk
mengendintifikasi teknik tudio dengan subjek yang
bergerak. Dalam peneltia . Dari hasil pengkaryaan,
terdapat beberapa hal y. kan pada gambar dapat
diciptakan dengan latarbe

Kata-kata Kunci : Fotografi Potret, Slow Sync Tari Kuda Lumping .

ABSTRACT
One of the typical works of art form the Javanese tribe is “Kuda Lumping”. The outhor designed this traditional
dance in the form of portrait photography with the slow synchronization flash technique with the aim of identifying
the slow synchronization flash technique in portrait shooting in a studio with a moving subject. In this research the
outhor uses experimental r rom the results of the eral things that need result
to be considered. Among t n of movement in t eated with a kight or dark
background in the studio.
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Pendahuluan

Indonesia sangat kaya a dan suku bangsa yang

memiliki budaya tersendiri. a kaya akan budayanya.
Kebudayaan merupakan h eningkatkan taraf hidup,
juga sebagai proses adapta atau selalu berubah-ubah.
Tidak ada kebudayaan yan tlak, artinya bagaimanapun

keadaanya kebudayaan selalu m

Salah satu bentuk kebudayaan adalah ke agian dari normal, dan merupakan cara
yang digunakan untuk menggambarkan makna kehidupan seseorang. Salah satu suku yang ada di
Indonesia adalah suku Jawa yang juga memiliki budaya dan budaya yang berbeda yang menjadi ciri khas

suku jawa ini. Salah satu karya seni khas dari suku Jawa ini adalah “Tari Kuda Lumping”.

Kuda lumping adalah tarian yang dimainkan dengan properti berupa kuda tiruan, yang terbuat dari
anyaman bambu dan ornamen yang terbuat dari wol dan tali elastis dan kadang disebut pakaian jarang

kepang oleh masyarakat Jawa.
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Pada umumnya, tarian kuda lumping ini ditampilkan langsung di muka publik. Pada pengkaryaan kali ini,
penulis ini menyajikan tarian kuda lumping dalam bentuk fotografi potret menggunakan teknik slow
synchronization flash. Dalam penelitian ini penulis akan melakukan pemotretan di studio. Dengan alasan
agar penyinaran yang didapat sesuai dengan konsep yang akan dicapai. Dalam hal ini, penulis ingin
menampilkan kesan gerak dan kesan diam dalam satu subjek yaitu penari kuda lumping. Oleh karena itu,

penulis menggunakan teknik slow synchronization flash.

Di Indonesia, fotografi yang mengangkat Potrait tarian kuda lumping sudah banyak dibuat. Namun, jenis
fotografi potret yang menggunakan teknik slow synchronization flash kuda lumping dengan makna
gerakan sadarnya masih iki i

amatan penulis, afi Potret dengan teknik

slow synchronization flas yang berbeda. Dengan

begitu, audiens tetap dap n mudah untuk mengerti

makna dan pesan dalam

Maka saya sebagai penulis merasa konsep dan topi antas untuk divisualisasikan dalam bentuk fotografi
dengan tujuan untuk memberikan gambaran Potrait phot y pada tarian tradisional. Penulis menggunakan media
fotografi sebagai pemanfaatan teknologi digital. Penggunakan media digital bukanlah hal baru pada dunia seni, hanya
saja, pemanfaatan teknologi fotografi, penulis manfaatkan karena adanya komponen tertentu yang hanya bisa atau
dapat lebih mudah didapatkan pada media fotografi.

Landasan Teori

Pengertian Tubuh
Tubuh menurut Ardhie Rad ubuh bukanlah bada ifat fisik dan terbatas ruang
geraknya. Kita punya tanga aktifitastangan sema a menjadi mata dan kepala

manusia. Karena, masing- memiliki fungsi d -masing. Semuanya saling

melengkapi. Inilah yang dis da diri manusia, mulai dari

mental, jiwa, pikiran, rasa, ainnya. Karena, ada banyak
kekuatan manusia yang tampil
Seni Tari

Tari adalah suatu teknik yang di enggunakan aktivitas fisik unutk
mengekspresikan niat, pikiran dan emos a untuk mencari ekspresi gerakan ritmis

(EKi, 2015). Empat aspek dalam unsur dasar tari , Wirama, wirasa, wirupa.

Performance Art

Dalam peredaran bidang seni rupa kontemporer Indonesia dewasa ini, khususnya kreasi yang bersinggungan dengan
peredaran teknologi, New Media Art (seni media baru) adalah salah satu contohnya. Dalam lingkungan seni,
penggunaannya sering dipahami seperti usulan kesempatan baru bagian dalam membuat atau menyelami kesenian.
Salah satunya adalah adanya metamorfosisi performance art adalah adanya metamorfosisi art berperan multimedia

performance dan yang terakhir bermetamorfisisi sebagai video performance.
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Fotografi

Menurut Ansel Adams (1976) Fotografi lebih menurut sekedar sebuah saran pandangan baru komunikasi
faktual. Fotografi merupakan sebuah seni kreatif. Fotografi menjadi media berekspresi & komunikasi yg kuat,

menunjukkan aneka macam persepsi, interpretasi & hukuman yg tidak terbatas.

Fotografi Studio

Studi fotografi adalah proses pembuatan gambar pada tempat khusus, didesain dan dilengkapi untuk kebutuhan
pengambilan gambar tertentu. Hampir semua foto diambil di studio menggunakan sumber cahaya buatan yang bisa
dikontrol oleh fotografer seguai iinginkan tercapai jug@ yang menggunakan cahaya

alami persyaratan khusus.

Exposure

Dalam fotografi, eksposur adalah proses menangka
menggantikan “film” menggunakan “sensor”). Secara
(Setzler,2004:1)

mera. Membuat gambar pada film (fotografi digital
anis, kamera mengontrol cahaya diarahkan ke sensor.

Slow Synchronization (Slow Sync)

Slow synchronization dike ikron lambar (dengan ndah dibawah 1/30 detik).

Memberikan banyak waktu dengan sangat jelas. langkah cepat ketika proses

pemicu terjadi, efek blur daj membekukan geraka

haya sampai akhir sebelum

menutup kunci. Strategi ini r belakang suasana saat cahaya sekitar (ambiet

lighting) sangat rendah atau

Proses Pengkaryaan
Konsep

Penciptaan karya ini akan men i dari gerakan kepala, tangan,
hingga kaki sang penari dengan ization flash. Pada Teknik slow
synchronization ini, Potrait tarian a ium fotografi.
Tugas akhir ini akan di perankan oleh sa an berwarna merah, gerakan yang akan
ditampilkan adalah gerakan sadar pada tarian ku ersebut bermakna memiliki unsur optimis dalam
kehidupan. Penulis menentukan beberapa makna gerakan sebagai tema pemotretan, yang nantinya akan menjadi 6
karya dengan masing-masing berukuran 20,3 x 30,3 cm dengan resolusi 1191 x 1832 pixel.

Proses Penciptaan Karya

Observasi

Dalam Tugas akhir ini, penari Tari Kuda Lumping menjadi objek pertama yang diobservasi. Penari dalam tugas akhir
ini didefinisikan sebagai tubuh manusia yang mengekspresikan rasa optimisnya dalam hidup melalui gerakan organ

tubuhnya seperti kepala, tangan dan kaki. Kemudian, pada observasi ini dilakukannya pengamatan atau survey
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langsung ke lokasi sanggar tari kuda lumping yang berada di Kota Bekasi yaitu Sanggar Seni Manunggal Putro

Budoyo.

Gambar 1. Survey Lokasi Sanggar
Sumber : Arsip Pribadi

Explorasi

Berhubungan dengan proses penciptaan karya tugas akhir ini akan mengeksplorasi teknik slow synchronization flash
dengan gerakan sadar pada tarian kuda lumping dengan membuat gambar yang dihasilkan dengan ide, seperti

kesecaoatan rana kamera, menentukan arah cahaya, aksesoris lampu yang digunakan dan daya lampu.
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Bimbingan
Bimbingan dilakukan dengan pembimbing TA yang disetujui oleh program studi sebagai pengawas selama tahap akhir
penciptaan karya tugas akhir. Proses bimbingan dari tahap awal penulisan, pemilihan objek, penciptaan karya hingga

pameran.

Pengerjaan Karya
Penataan Penyinaran
Penulis menggunakan 3 buah lampu studio dalam proses pemotretan, diantaranya yaitu satu buah lampu flash dan dua

buah lampu continuous. Adapun aksesori lampu yang digunakan saat pemotretan diantaranya, beauty dish, standart

—
reflector dan gelatin warna. Pemilihan aksesoris dan posisi lampu disesuaikan sebagaimana konsep yang diinginkan.

bar 3. Studio Pemotr

Penganturan Kamera
Dalam pengaturan kamera, udian, I1SO diatur pada 1SO

rendah yaitu 100. Apertur da menyesuaikag an. Dengan kata lain, bukaan

lensa bervariasi dari beberapa juga mengatur suhu warna ke
bayangan warna yang diinginkan
Proses Pemotretan
Proses pemotretan pada tugas akhir ini d menggunakan kostum anoman tari kuda

lumping untuk 8 gambar. Penari menarikan geraka ping dengan kondisi sadar.



ISSN : 2355-9349 e-Proceeding of Art & Design : Vol.8, No.5 Oktober 2021 | Page 2076

r 5. Proses Penataan
Sumber : Arsip Priba

Gambar 6. Proses Pemotretan
Sumber : Arsip Pribadi



ISSN : 2355-9349 e-Proceeding of Art & Design : Vol.8, No.5 Oktober 2021 | Page 2077

Olah digital
Pada proses olah digital ini, hal-hal yang dilakukan adalah pemotongan gambar, membersihkan noda-noda yang
terdapat pada background, menyesuaikan warna pada wajah model, dan mengatur nuansa warna pada gambar.

Aplikasi yang digunakan adalah Adobe Photoshop.

Hasil Karya

Karya ini memperlihatkan bent g memainkan gerakan sadar pada

tangan dan kaki yang kuda-kuda de i terlihat dua gerakan tangan yang
berbeda dalam satu portrait. Nuansa ore dan antusiasme pada gerakan karya 1.
Lampu flash berguna sebagai mempercantik aga alu halus, dua lampu continous berguna sebagai
aksesoris seperti soft box untuk memperlahus efek gerakan subjek, dan filter gelatin kuning yang menambah nuansa

warna pada gambar. Durasi gerakan ini memakan 3,2 detik untuk mengekspos subjek.
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Karya kedua ini menggamba
tangannya. Latar belakang hitam menamba okoh anoman. Nuansa warna hangat pada foto
menambah mood seseorang ketika melihatnya menjadikK@f mata mereka tertuju ke objek tersebut. Latar belakang
hitam dipilih pada konsep karya kedua ini agar menambah fokus dan kontras pada kostum penari. Lampu flash di

samping subjek agar menambah warna pada sisi penari. Cahaya kontinu alih-alih reflektor aksesoris standar berada di

n, sehingga sinar tidak me

Gambar 10. Karya 3

Karya ketiga ini terdapat gerakan meloncat dengan satu kaki oleh sang penari dengan membawa kuda lumping. Latar
belakang putih pada konsep karya ini agar menambar fokus dan kontras pada kostum penari dan kuda lumping. Selain
gerakan yang menarik perhatian, nuansa kuning dan oren juga menambah rasa perhatian pada karya tersebut. Nuansa
warna hijau memiliki efek menenangkan dan tidak menggebu-gebu pada potrait gerakan. Lampu standard reflector
berada pada sisi subjek mengarah mengikuti gerakan subjek dengan warna yang berbeda-beda, terdapat warna hijau,

kuning dan oren.
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Gerakan yang ditampilkan masi g dengan atribut kuda lumping anyaman dan

erakan tangan memainkan selendang penari. Sama sep arya ke-3, nuansa kuning dan oren juga menambah rasa
perhatian pada karya tersebut. Nuansa warna hijau memiliki efek menenangkan dan tidak menggebu-gebu pada potrait
gerakan. Lampu yang berapa pada sisi subjek mendukung nuansa warna dan gerakan tarian. Pemilihan warna putih

pada latar belakang menam mpu dan warna kostum

Karya kelima ini terciptanya dua gerakan sadar pada selendan tarian kuda lumping. Bayangan pada foto menambah
rasa gagah pada gerakan karya ke-5 ini, nuansa warna yang warm menambah mood seseorang ketika melihatnya
menjadikan mata mereka tertuju ke objek tersebut. Gerakan bayangan pada karya kelima sangat halus, hal ini
dikarenakan kegunaan soft box dan beauty dish pada penataan lampu yang tepat. Durasi gerakan ini memakan waktu
yang cepat yaitu 2,5 detik untuk mengekspos gerakan subjek. Warna pada standard reflector yaitu gelatin merah yang

membantu tercapainya konsep warna yang diinginkan oleh penulis.
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Pada karya keenam ini masi mping berwarna putih agar

kontras dengan warna kostum dan latar belakang ya itam. Warna kostum dan latarbelakang yang sangat
kontras bermakna kesatuan, yaitu kekuatan, keberanian, k8gagahan dan gairah dalam menari. Pada potrait ini gerakan
bayangan yang didapat yaitu pada gerakan tangan dan perpindahan tubuh penari. Lampu flash berada di samping

subjek agar menambah warna pada sisi penari. Cahaya kontinu alih-alih reflektor aksesoris dengan gelatin warna hijau

standar berada di serong bel

Kesimpulan

Untuk membuat Potrait m slow synchronizatio konsep yang matang dan

terencana dengan sebaik-ba tikannya teknik pad r tercapainya sesuai konsep

pada pemotretan. Dalam pr a ini, penulis mengh menyesuaikan pergerakan

subjek dengan kecepatan ra teknik slow synchronization
flash di dalam studio dapat ng maupun berwarna gelap.
Selain itu, posisi lampu dise n lampu ke arah pergerakan
subjek. Agar menyempurnakan , dapat menggunakan aksesoris
tambahan pencahayaan lampu pa onsep.Selain warna kostum pada
subjek, warna filter gelatin yang digun apat mempengaruhi warna efek buram

atau blur pada gambar.
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